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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diabetes Melitus adalah penyakit atau gangguan sejumlah 

metabolisme tubuh yang dikarakterisasi dengan meningkatnya kadar glukosa 

serum (hiperglikemi) yang disebabkan karena terjadinya gangguan pada 

sekresi insulin, kerja insulin, maupun keduanya (WHO, 2009). Diabetes 

melitus juga sering dikenal dengan penyakit kencing manis, hal ini karena di 

dalam air kencing (urine) terdapat gula yang rasanya manis. Pada keadaan 

normal, air kencing tidak mengandung gula dan tidak terasa manis (Kariadi, 

2009).

Penyakit DM dikenal sebagai penyakit kencing manis atau penyakit 

gula darah adalah golongan penyakit kronis yang ditandai dengan peningkatan 

gula dalam darah melebihi 150 mg/dl, dimana batas normal gula darah adalah 

70-150 mg/dl, sebagai akibat adanya gangguan system metabolisme dalam 

tubuh, dimana organ pankreas tidak mampu memproduksi hormon insulin 

sesuai kebutuhan tubuh (Ernawati, 2013). Komplikasi jangka lama termasuk 

penyakit kardiovaskular (risiko ganda), kegagalan kronis ginjal (penyebab 

utama dialisis), kerusakan retina yang dapat menyebabkan kebutaan, serta 

kerusakan saraf yang dapat menyebabkan impotensi dan gangren dengan 

risiko amputasi (Supriadi S, 2013).
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Diagnosis khas diabetes mellitus pada umumnya adalah bahwa 

terdapat keluhan: poliuria (banyak urin/sering kencing), polidipsia (banyak 

minum), polifagia (banyak makan), dan penurunan berat badan yang tidak 

jelas sebabnya, dan keluhan lainnya seperti kesemutan, gatal, mata kabur, dan 

impotensia pada pria, prioritis vulva pada wanita (Riska, 2017).

World Organization Health (WHO) menyatakan, prevalensi DM 

meningkat dengan cepat pada dekade terakhir, sampai lebih dari 40%. Jumlah 

penderita DM di dunia dari tahun ke tahun menunjukkan adanya peningkatan. 

Berdasarkan data dari International Diabetes Federation (IDF) tahun 2016,  

jumlah penderita DM sebanyak 366 juta jiwa di tahun 2011 meningkat 

menjadi 387 juta jiwa di tahun 2016 dan diperkirakan akan bertambah menjadi 

592 juta jiwa pada tahun 2035. 

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2016, angka 

prevalensi Diabetes Mellitus tertinggi terdapat di provinsi Kalimantan Barat 

dan Maluku Utara (masing-masing 11,1 persen), diikuti Riau (10,4 persen) 

dan NAD (8,5 persen). Sementara itu, prevalensi Diabetes Mellitus terendah 

ada di provinsi Papua (1,7 persen), diikuti NTT (1,8 persen), Prevalensi 

Toleransi Glukosa Terganggu tertinggi di Papua Barat (21,8 persen), diikuti 

Sulbar (17,6 persen) dan Sulut (17,3 persen), sedangkan terendah di Jambi               

(4 persen), NTT (4,9 persen), dan Jawa Barat (0,5%). Angka kematian akibat 

DM terbanyak pada kelompok usia 45-54 tahun di daerah perkotaan sebesar 

14,7 persen, sedangkan di daerah pedesaan sebesar 5,8 persen  (Trisnawati, 

2016).
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Kasus diabetes mellitus di Kota Tasikmalaya selama 3 tahun terakhir 

(2015-2017) terjadi peningkatan, hal ini terlihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1.1
Kasus diabetes mellitus di Kota Tasikmalaya

No Tahun Jumlah kasus DM
1 2015 3.323
2 2016 3.588
3 2017 3.605

Sumber : (Dinas Kesehatan Kota Tasikmalaya, 2017)

Data 10 besar penyakit di UPTD Puskesmas Kawalu Kota 

Tasikmalaya tahun 2017 dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 1.2
10 besar penyakit di UPTD Puskesmas Kawalu Tasikmalaya Tahun 2017

No Jenis Penyakit Jumlah 
1 Hipertensi primer 49,686
2 Penyakit infeksi saluran pernaafsan akut 37,979
3 Influenza 34,987
4 Tukak Lambung 30,964
5 Diabetes mellitus 25,370
6 Nasofaringitis 21,120
7 Diare 18,416
8 Myalgia 17,675
9 Dermatitis 17,382
10 Reumatik 15,837 

Sumber: Laporan Tahunan UPTD PKM Kawalu, 2017  

Tabel 1.2 jumlah populasi penderita DM di wilayah kerja Puskesmas 

Kawalu pada bulan Mei-Juni 2018 sebanyak 112 kunjungan sedangkan pasien 

DM pada bulan Mei- Agustus 2018 yang tercatat sebanyak 32 orang. 

Penatalaksanaan DM terdiri dari 4 pilar yaitu latihan, terapi 

farmakologis, edukasi dan melakukan modifikasi diet. Modifikasi diet pada 

penderita DM sangat penting untuk menyeimbangkan konsumsi karbohidrat, 

lemak dan protein dalam tubuh. Sedangkan olahraga diperlukan bagi penderita 

diabetes karena efeknya dapat menurunkan kadar glukosa darah. Latihan yang 

disarankan bagi penderita diabetes yaitu olahraga (PERKENI, 2011).
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Terapi farmakologi yang dapat diberikan yaitu Obat Hipoglikemik 

Oral (OHO) dan insulin. Menurut BADAN POM RI (2010) obat-obat yang 

sering digunakan diantaranya adalah glibenklamid dan metformin. 

Glibenklamid merupakan obat antidiabetika golongan sulfonylurea yang 

bekerja dengan cara menstimulasi sel beta pankreas untuk melepaskan insulin 

yang tersimpan, dan karena itu obat golongan ini hanya bermanfaat pada 

pasien yang masih mempunyai kemampuan untuk mensekresi insulin. 

Metformin pula adalah obat antidiabetika golongan bigunid. Metformin 

merupakan obat yang cara kerjanya terutama menurunkan kadar glukosa darah 

dengan menekan produksi glukosa yang diproduksi hati dan mengurangi 

resistensi insulin (BPOM, 2010).

Penanganan diabetes melitus tidak terlepas dari terapi farmakologis. 

Namun terapi farmakologis memiliki efek merugikan bila dikonsumsi secara 

terus menerus dalam jangka waktu yang lama. Terapi farmakologi diberikan 

apabila terapi non farmakologi tidak bisa mengendalikan kontrol glukosa 

darah. Tetapi pada pemberian terapi farmakologi harus tetap diseimbangi 

dengan terapi non farmakologi (Dalimartha, 2013). Oleh sebab itu, saat ini 

untuk mengobati Diabetes Melitus banyak dikembangkan terapi herbal dengan 

menggunakan tanaman obat tradisional. Indonesia merupakan negara yang 

memiliki keanekaragaman hayati yang tentunya juga kaya akan tanaman obat 

tradisional. 

Masyarakat Indonesia sudah tidak asing lagi dengan istilah obat 

tradisional, terlebih lagi dengan meningkatnya isu-isu lingkungan 
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menyebabkan obat tradisional semakin diminati untuk pencegahan maupun 

pengobatan suatu penyakit. Oleh karena itu diharapkan obat tradisional dapat 

dijadikan obat alternatif dari bahan alam yang efektif dan aman (Zul Rahmatul 

Huda, 2015).

Dewasa ini, minat masyarakat untuk memanfaatkan kekayaan alam 

semakin meluas. Berbagai ramuan obat dari alam sejak dahulu sudah 

digunakan oleh nenek moyang kita. Indonesia diperkirakan memiliki 100.000 

jenis pengobatan tradisional dari 65.000 desa. Pengobatan tradisional 

merupakan salah satu alternatif untuk memenuhi kebutuhan dasar penduduk di 

bidang kesehatan. Pengobatan yang menggunakan bahan tumbuhan secara 

tradisional pada umumnya tidak menimbulkan efek samping yang berarti 

seperti pengobatan kimiawi (Latief, 2012).

Pengobatan tradisional yang dilakukan penderita DM yang 

menggunakan tanaman obat mempunyai fungsi yakni pengendalian atau 

mengontrol gula darah, mencegah timbulnya komplikasi diabetes dan 

memperbaiki kerusakan jaringan sel. Bahkan, ada beberapa jenis obat 

tradisional yang dapat meregenerasi sel-sel beta sehingga penderita dapat 

sembuh total (Subroto, 2006).

Hasil penelitian Santoso dkk, (2000) menunjukkan bahwa alasan 

pasien diabetes melitus berobat ke pengobatan tradisional karena biaya yang 

lebih murah dibandingkan pengobatan konvensional, cocok, pelayanan yang 

baik, biasa ke pengobatan tradisional, takut ke pelayanan kesehatan 

konvensional, ketakutan akan efek samping karena obat konvensional yang 
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mengandung bahan kimia, dan ke pelayanan kesehatan konvensional belum 

sembuh.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada bulan Agustus 2018 yang 

dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Kawalu Kota Tasikmalaya, 

penggunaan tanaman obat sebagai obat tradisional masih sering digunakan 

sebagai alternatif pengobatan suatu penyakit. Pengolahan tanaman obat 

sebagai alternatif pengobatan diabetes mellitus masih sangat sederhana. Hasil 

wawancara yang dilakukan pada 5 orang penderita diabetes mellitus yang 

berobat dan kontrol ke Puskesmas Kawalu setelah disuruh untuk membeli obat 

insulin, pasien tidak membeli dikarenakan harganya mahal dan mereka 

mengatakan memanfaatkan obat tradisional untuk menstabilkan kadar gula 

darahnya, dari lima orang penderita DM hanya tiga orang diantaranya 

menggunakan ramuan tradisional. Sedangkan dua orang diantaranya yang 

rutin berobat ke Puskesmas dengan resep dokter.   

B. Rumusan Masalah 

Penyakit DM dikenal sebagai penyakit kencing manis atau penyakit 

gula darah adalah golongan penyakit kronis yang ditandai dengan peningkatan 

gula dalam darah melebihi 150 mg/dl, dimana batas normal gula darah adalah 

70-150 mg/dl, sebagai akibat adanya gangguan system metabolisme dalam 

tubuh, dimana organ pankreas tidak mampu memproduksi hormon insulin 

sesuai kebutuhan tubuh. Pengobatan tradisional yang dilakukan penderita DM 

yang menggunakan tanaman obat mempunyai fungsi yakni pengendalian atau 
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mengontrol gula darah, mencegah timbulnya komplikasi diabetes dan 

memperbaiki kerusakan jaringan sel. Bahkan, ada beberapa jenis obat 

tradisional yang dapat meregenerasi sel-sel beta sehingga penderita dapat 

sembuh total

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana gambaran pemanfaatan obat  tradisional 

pada pasien diabetes mellitus di Wilayah Kerja Puskesmas Kawalu Kota 

Tasikmalaya tahun 2018?”.

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui gambaran pemanfaatan obat  tradisional pada 

pasien diabetes mellitus di Wilayah Kerja Puskesmas Kawalu Kota 

Tasikmalaya tahun 2018.

D. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Peneliti

Sebagai suatu pengalaman menambah wawasan dalam penelitian 

mengenai manfaat obat-obatan bahan alam terhadap gula darah pasien 

diabetes mellitus, sehingga untuk kedepannya mampu memberikan karya 

penelitian-penelitian lainnya yang bermanfaat bagi masyarakat. 
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b. Bagi Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya

Diharapkan dapat memberikan tambahan literatur kepustakaan sehingga 

dapat membantu bagi penelitian lain untuk dapat mengembangkan 

penelitian ini.

c. Bagi masyarakat/penderita   

Diharapkan dapat menjadi informasi dan bermanfaat bagi masyarakat 

khususnya pada keluarga dan penderita diabetes melitus agar dapat 

mematuhi program diet yang telah diberikan oleh tim kesehatan. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian 

sejenis, serta dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengembangan 

penelitian selanjutnya.
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